BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan untuk hajat hidup orang
banyak, bahkan oleh semua makhluk hidup. Oleh karena itu, sumber daya air
harus dilindungi agar tetap dapat dimanfaatkan dengan baik oleh manusia serta
makhluk hidup yang lain. Pemanfaatan air untuk berbagai kepentingan harus
dilakukan secara bijaksana, dengan memperhitungkan kepentingan generasi saat
ini maupun yang akan datang. Aspek penghematan dan pelestarian sumber daya
air harus ditanamkan pada segenap pengguna air. (Effendi : 2003)

Air sebagai komponen penting lingkungan hidup akan mempengaruhi
dan dipengaruhi oleh komponen lainnya. Air dengan kualitas yang buruk akan
mengakibatkan kondisi lingkungan hidup menjadi buruk dan akan mempengaruhi
kondisi kesehatan masyarakat. Penurunan kualitas air akan menurunkan daya
guna, hasil guna, produktivitas, daya dukung dan daya tampung dari sumber daya
air yang pada akhirnya akan menurunkan kekayaan sumber daya alam.

Hingga saat ini, penyediaan air bersih untuk masyarakat di Indonesia
masih dihadapkan pada beberapa permasalahan yang cukup kompleks yang belum
sepenuhnya teratasi. Salah satu masalah yang masih dihadapi yaitu masih
rendahnya tingkat pelayanan air bersih untuk masyarakat. Meningkatnya jumlah
penduduk di suatu wilayah akan mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan air
bersih di wilayah tersebut, sehingga dibutuhkan pelayanan penyediaan air bersih
yang memadai guna mencukupi kebutuhan masyarakat. Selain itu, sumber air
bersih yang diolah banyak yang masih dibawah baku mutu, sehingga perlu
dilakukan pengolahan terlebih dahulu sebelum di distribusikan ke masyarakat.
Oleh karena itu, sistem pengolahan air yang baik dan benar harus diterapkan agar
didapat hasil air bersih yang sesuai dengan persyaratan baku mutu dan mencukupi

kebutuhan masyarakat.



1.2 Maksud dan Tujuan

masyarakat akan air bersih yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Air harus sesuai dengan standar baku mutu dan berkualitas baik, sehingga

dapat mencegah masyarakat dari penyakit yang merugikan.

Maksud dari pengolahan air baku adalah untuk memenuhi kebutuhan

1.3 Ruang Lingkup

Dalam pelaksanaan tugas perencanaan bangunan pengolahan air minum,

ruang lingkup pembahasan adalah sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan Bangunan Pengolahan Air Minum terdiri dari:
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Intake
Prasedimentasi
Koagulasi
Flokulasi
Sedimentasi
Filtrasi

Desinfeksi
Reservoar

Sludge Drying Bed
Profil Hidrolis

Gambar Bangunan Pengolahan Air Minum



